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ABSTRAK 

 

SITI SANUN BAHTA,  NIM.190302027. Dosen pembimbing I Dr. Rosmawati, 

T.M.Si. dan pembimbing II Heni Mutmainnah, M.Biotech. Judul Skripsi “ 

Perbedaan Karakteristik Kitosan dari Limbah Cangkang Kepiting Bakau (Scylla 

serrata) Dan Rajungan (Portunus pelagicus)”. Program Studi Pendidikan Biologi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ambon 2023. 

Kepiting bakau dan Rajungan merupakan spesies Crustacea, cangkangnya 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pengelolaan kitosan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan karakteristik kitosan dari limbah 

cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) dan rajungan (Portunus pslagicus). 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, melihat karakteristik 

kitosan melalui proses isolasi,dan karakterisasi. Penelitian ini dilaksanakan pada 

26 Februari sampai dengan 06 Juni 2023 di laboratorium MIPA IAIN Ambon dan 

di Laboratorium Kimia Organik, Universitas Hasanuddin Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rendemen pada tahap isolasi 

melalui tiga tahap yaitu: tahap demineralisasi menghasilkan nilai rendemen pada 

kepiting bakau sebesar 83,5% dan rajungan sebesar 57,82%, tahap deproteinasi 

nilai rendemen sampel kepiting bakau sebesar 89,82% dan sampel rajungan 

85,73%, tahap deasetilasi sampel kepiting bakau menghasilkan rendemen sebesar 

43,17% dan sampel rajungan sebesar 46,48%. Nilai kadar air sampel kepiting 

bakau sebesar 0.09%, sampel rajungan sebesar 0,012%. Kitosan yang dihasilkan 

dari limbah cangkang kepiting bakau berwarna coklat muda, dan rajungan 

berwarna putih kekuningan, berbentuk serbuk dan memiliki nilai DD sampel 

kepiting bakau  sebesar 77,45% dan sampel rajungan sebesar 77,78%. Namun jika 

dilhat dari penentuan kualitas kitosan yang ditentukan oleh SNI yakni jika nilai 

kadar air yang lebih rendah dan nilai DD yang tinggi itu akan menentukan 

kualitas kitosan yang bagus. Untuk itu dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa 

nilai kadar air dan DD lebih bagus rajungan dibandingkan kepiting bakau. 

Kata kunci : Kepiting bakau, Rajungan,Kitosan.  
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    BAB I 

                                   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Wilayah Indonesia merupakan negara maritim yang sebagian besar 

terdiri dari lautan yang kaya akan biota laut. Sumber daya laut yang sangat 

melimpah dan beragam dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin bagi 

kesejahteraan manusia. Organisme laut berpotensi tinggi sebagai bahan 

berkhasiat. Pandangan ini cukup beralasan, karena lingkungan laut dicirikan 

dengan kisaran kondisi yang sangat luas dan beragam, mulai dari suhu, 

tekanan, nutrient hingga intensitas cahaya matahari.
1
Laut merupakan sumber 

bahan alami dengan invertebrata dari kelompok molucsa, coelenterata, 

annelida, nematoda, yang dapat dimanfaatkan manusia sebagai sumber protein 

maupun bahan berkhasiat lain,yakni kitin dan kitosan. Sumber utama kitin dan 

kitosan ialah cangkang crustasea, hewan laut yang tergolong dalam filum 

crustasea antara lain adalah kepiting bakau dan rajungan serta hewan yang 

bercangkang lainnya, terutama yang berasal dari laut.
2
 

 Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu potensi komoditas 

perikanan skala kecil yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Kelimpahan populasi 

dipengaruhi oleh upaya penangkapan dan kondisi ekosistem mangrove sebagai 

habitat utamannya.Umumnya kepiting bakau yang dikenal dengan nama kepiting 

lumpur (mud crab) memiliki tubuh bulat dan kulit agak sedikit keras. kepiting 

                                                           
1 Rumengan, I.F.M., Suryanto,E., Modaso, R., Wullur,S., Tallei, T.E. and Limbpng, D. 

2014. Structural Charactheristics of Chitin abd Chitosan Isolated from the Biomass of Cultivated 

Rotifer, Brachionus rotundiformis. International Journal of Fisheries and Aquatic Sciences 

3(1):12-18. 
2 Hawab H. M. 2005. Toksisita dan kendala penggunaan kitin dn kitosan pada bahan 

makanan. Prosiding Seminar Nasional Kitin Kitosan Bogor 16 Maret 2006. Hlm 65-73. 
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bakau juga memiliki capit berukuran cukup besar. Selain itu, kepiting bakau 

memiliki warna relatif yang hampir sama dengan warna lumpur yaitu cokelat 

kehitam-hitaman pada karapasnya dan putih kekuning-kuningan pada perut 

(bagian perut). Perbedaan jenis kepiting bakau dapat diidentifikasi berdasarkan 

bentuk, ukuran, warna, dan rasa.
3
 Selain kepiting bakau, salah satu hewan laut 

yang juga termasuk ke dalam filum crustacea yaitu rajungan.  

Rajungan merupakan salah satu jenis crustasea yang banyak di 

manfaatkan sebagai bahan pangan dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Rajungan atau yang biasa di kenal dengan blue swimming crabs yang artinya 

“kepiting berenang” walaupun tergolong kepiting, dalam perikanan rajungan 

dibedakan dari kepiting. Kepiting hidup di perairan payau, di hutan mangrove 

sedangkan rajungan hidup di laut. Selain itu rajungan memiliki capit yang panjang 

dan tubuhnya lebih ramping, Rajungan mempunyai karapas berbentuk bulat pipih 

dengan warna yang sangat menarik. Rajungan berkontribusi penting terhadap 

perekonomian Indonesia dan menempati posisi ketiga setelah komediti tuna dan 

udang.
4
Permintaan pasar yang semakin meningkat berdampak pada upaya 

penangkapan rajungan yang semakin tinggi dan peningkatan produksi pengolahan 

rajunganpun meningkat yang berdampak terhadap meningkatnya limbah rajungan 

yang dihasilkan berupa limbah cangkang rajungan. 

Kepiting bakau dan rajungan diekspor sebagian besar dalam bentuk 

kepiting beku tanpa kepala dan cangkang, sehingga menghasilkan limbah kepala 

dan kulit cukup banyak. Limbah cangkang kepiting dan rajungan yang menumpuk 

                                                           
3 Keenan, C. P., P.J.F. Davie &D.L. Mann. 1998. A revision of the genus Scylla De HANN, 

1833 (Crustacea: Decapoda: Brachyura: Portunidae). The Raffles Bulletin of Zoologi, 46 (1);217-

245. 
4 (APRI, 2021).  
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dan tidak ditangani dengan baik akan menimbulkan berbagai masalah. Sehingga 

dapat menimbulkan bau tidak sedap, sumber pembawa berbagai penyakit, 

menganggu aktivitas manusia dan merusak lingkungan secara estetika.
5
 

Pemanfaatan limbah cangkang kepiting dan rajungan merupakan solusi dalam 

mengurangi masalah pencemaran lingkungan dan salah satu upaya untuk 

mengurangi limbah cangkang kepiting dan rajungan  yaitu dengan diolah menjadi 

kitosan.Kitosan banyak mengandung protein, lemak, mineral.  

Kandungan limbah cangkang kepiting termasuk pada golongan kalsium 

karbonat (CaCO3). Cangkang kepiting mengandung sumber kitin paling tinggi 

diantara bangsa crustasea lainnya. Kulit kepiting memiliki presentase kitin paling 

tinggi 70% diantara bangsa-bangsa crutasea, insekta, fungi.
6
Hasil dari deasetilasi  

kitin inilah yang akan menjadi kitosan.  

Kitosan merupakan polisakarida linier yang memiliki gugus amino dan 

hidroksil reaktif yang mampu mengikat berbagai ion logam transisi. Kitosan 

sebagian besar berasal dari kitin yaitu, biopolimer polisakarida alami yang terdiri 

dari unit [β(1-4) lineked N-asetil-2-deoksil-Dglukosal] yang kemudian melalui 

proses deasetilasi enzimatik atau kimiawi. Kitosan (C6H11O4) adalah senyawa 

yang berbentuk padatan amorf berwarna kekuningan, bersifat polielektrolit. 

Kitosan merupakan hasil deasetilasi kitin yang diperoleh dengan menggunakan 

basa kuat seperti NaOH, selanjutnya kitosan yang diperoleh dianalisis dengan 

spektrofometer FTIR untuk mengetahui derajat deasetilasi. Kitosan juga dapat 

                                                           
5  Fajri, F., Thalib, A. & Handayani, L. (2019). Penambahan mineral kalsium dari 

cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) pada pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup udanggalah (Macrobrachium rosenbergii). DEPIK, 8(3),185-192,  

https;//doi.org/10.13170/depik.8.3. 12090. 
6 Shahidi. 1999. Aplication of Chitin and Chitosan. Trends in Food Science and 

Technology. Vol 10, no 2 
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dimanfaatkan dalam berbagai industri seperti bahan baku obat, 

kosmetik,pangan,dan lain-lain. Bahan-bahan tersebut memegang peran sebagai 

antivirus, bakteri dan juga digunakan sebagai obat untuk meringankan dan  

mengobati luka bakar, selain dapat digunakan sebagai pengawet makanan yang 

murah dan aman. Oleh kerena itu dilakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 

Karakteristik Kitosan  Dari  Limbah Cangkang Kepiting Bakau (Scylla serrata) 

dan Rajungan (Portunus pelagicus). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah penelitian 

dengan judul Bagaimana Perbedaan Karakteristik Kitosan dari Limbah Cangkang 

Kepiting Bakau (Sylla serrata)  dan Rajungan (Portunus pelagicus). 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan karakteristik kitosan dari limbah cangkang 

kepiting bakau (Sylla serrata) dan rajungan (Portunus pelagicus). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan 

solusi pemanfaatan cangkang kepiting bakau dan rajungan agar dapat 

mengurangi limbah cangkang kepiting di lingkungan masyarakat.  

2. Bagi program studi pendidikan biologi 

Manfaat penelitian ini bagi prodi adalah dapat dijadikan sebagai bahan atau 

informasi ilmiah untuk perkembangan penelitian berikutnya. 

E. Penjelasan Istilah  
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1. Karakteristik kepiting bakau  

Kepiting bakau memiliki bentuk tubuh bulat dan kulit agak keras. Kepiting 

bakau juga memiliki capit yang keras. Warna kepiting bakau coklat 

kehitam-hitaman, habitat kepiting bakau pada perairan payau.  

2. Karakteristik rajungan  

Rajungan memiliki bentuk tubuh agak ramping dan capit rajungan lebih 

panjang, warna rajungan sangat unik yaitu biru kehijau-hijaunan dan 

memiliki corak dengan bintik putih di atas cangkang. habitat rajungan di 

daerah substrat berpasir.  

3. Kitosan adalah salah satu bahan polimer alam. Bentukan derivatif 

deasetilasi dari polimer ini adalah kitin. Kitin adalah biopolimer alami 

kedua yang paling berlimpah setelah selulosa. Kitin adalah polisakarida 

amino kationik yang terdiri dari N-asetil-Dglukosamin dengan ikatan 

glikosodik pada posisi (1,4) antara masing-masing monomer.  

4. Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat 

tertentu tidak di kehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai 

ekonomi. Limbah mengandung bahan pencemar yang bersifat racun dan 

bahaya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan eksperimen 

laboratorium, dengan tujuan mengetahui karakteristik kitosan pada limbah 

cangkang kepiting bakau (Scylla seratta) dan rajungan (Portunus pelagicus). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi  

Sampel rajungan diperoleh dari Pasar Waiheru Kota Ambon. 

Sedangkan untuk pengolahan kitosan dari limbah cangkang kepiting 

bakau dan rajungan dilakukan di laboratorium MIPA IAIN Ambon dan 

karakteristik kitosan dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, 

Universitas Hasanudin Makassar.  

b. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 september sampai 

dengan 11 oktober.  

C. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah kitosan dari limbah cangkang 

kepiting bakau dan rajungan.  
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D. Alat dan Bahan  

Tabel 3. 1: Alat dan Kegunaannya 

No.  Alat  Kegunaan  

1 Neraca Analitik Untuk menimbang bahan 

2 Mortar Untuk menghaluskan sampel 

3 Ayakan 50 mesh Untuk menyaring  sampel yang telah dihaluskan 

4 Magneticstirercm Untuk mengaduk bahan 

5 Gelas ukur 

Sebagai wadah untuk menyimpan dan membuat 

larutan 

6 Oven Untuk mengeringkan bahan 

7 Hot plate cm Untuk memanaskan larutan 

8 Desikator Untuk memanaskan bahan 

Tabel 3.4: Bahan dan Kegunaannya 

1 NaOH 

Untuk mengeringkan ikatan antara kitin dan protein 

yang terkandung di dalam bahan 

2 HCL 

Untuk menghilangkan mineral-mineral yang 

terkandung didalam bahan 

3 Aquades Unutk menetralkan pH. 

4 Kertas asing Untuk memisahkan padatan dan larutan 

5 pH indikator Untuk mengukur pH 

6 

Serbuk cangkang 

kepiting bakau dan 

rajungan 

Sampel penelitian 
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E. Prosedur Penelitian 

1. Isolasi Kitosan  

Tahap awal dalam proses isolasi yaitu melakukan preparasi pada sampel 

cangkang kepiting bakau dan rajungan dengan cara memisahkan kepiting bakau 

dan rajungan lalu mencuci cangkang kepiting di bawah air mengalir dan disikat 

hingga bersih dari sisa kotoran yang menempel lalu tiriskan, kemudian jemur 

dibawah sinar matahari langsung selama 7 hari guna menghilangkan kandungan 

air pada cangkang kepiting. Cangkang kepiting yang telah kering selanjutnya 

digiling hingga halus menjadi serbuk dan di saring menggunakan ayakan 100 

mesh.  

a. Demineralisasi  

Tahap demineralisasi dilakukan dengan cara:  

1) Menimbang serbuk cangkang kepiting bakau dan rajungan masing-

masing 50 gram  

2) Menambahkan 200 ml HCL 2 N kedalam wadah yang telah berisi 

cangkang kepiting bakau dan rajungan sebanyak 50 gram  

3) Mengaduk campuran HCL dan bubuk kepiting bakau dan rajungan 

menggunakan magneticstirer selama 24 jam 

4) Mencuci padatan yang di peroleh menggunakan aquades hingga pH 

netral  

5) Mengeringkan padatan yang di peroleh pada oven dengan suhu 

100˚C selama 24 jam. 
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b. Deproteinasi 

Tahap deproteinasi dilakukan dengan cara:  

1) Menimbang padatan hasil proses demineralisasi sebanyak 8 gram  

2) Menambahkan NaOH  4% pada padatan hasil deproteinasi 

3) Memanaskan padatan pada suhu 100˚C sambil diaduk dengan 

menggunakan magnetic stirer selama 12 jam  

4) Mencuci padatan yang telah di panaskan menggunakan aquades 

hingga pH netral  

5) Mengeringkan padatan pada oven dengan suhu 100˚C selama 24 jam  

6) Kemudian padatan didinginkan dalam desikator dan ditimbang 

c. Deasetilasi  

Tahap deasetilasi dilakukan dengan cara:  

1) Menambahkan NaOH 70% kedalam 4 gram kitin dari hasil proses 

 deproteinasi 

2) Menginflaks campuran dengan suhu 100˚C selama 24 jam 

3) Kemudian dicuci dengan aquades hingga pH netral. 

2. Karakterisasi Kitosan  

a) Identifikasi dengan FTIR (FourierTransform Inra Red) 

Membuktikan terbentuknya kitin dan kitosan, hasil isolasi 

dianalisa dengan dibuat pellet dengan KBr dan selanjutnya 

diamati spektrum IR nya dengan FTIR. 

b) Rendemen  

Rendemen merupakan salah satu parameter penting dalam 

pembuatan kitosan, efisien dan efektivitasnya proses ekstraksi 
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bahan baku untuk pembuatan kitosan dapat dilihat dari nilai 

rendemen yang dihasilkan.
1
 

c). Kelarutan 

Merupakan salah satu parameter yang dijadikan sebagai standar 

penilaian mutu kitosan. Semakin tinggi kelarutan kitosan berarti 

kitosan yang dihasilkan banyak. Kelarutan di uji dengan dengan 

memasukkan hasil dari kitosan yang diperoleh dengan asam 

asetat 2%. Berat konstan dihasilkan melalui proses penyaringan 

dan pengeringan. 

3. Analisis Data  

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan ekperimen kualitatif, 

analisis data dilakukan setelah kitosan diperoleh menggunakan 

metode deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel serta 

penjelasannya. Hasil akan dilakukan dengan menentukan nilai: 

1. Derajat Rendemen  

Nilai rendemen dari kitosan yang dihasilkan dibagi dengan 

berat cangkang kepiting pada awal proses, dengan 

menggunakan persamaan berikut:  

Rendemen =berat Kitosan yang dihasilkan berat cangkang 

kepiting x 100 

2. Derajat Deasetilasi 

                                                           
1Bella Anjelika Laleno dan Eko cahyono. “Karakteristik Kitosan Dari Limbah Cangkang 

Rajungan (Portunus Pelagicus). Politehnik Negeri Nusa Utara.2017. Hal 31-32  
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Deaetilasi dilakukan berdasarkan hasil FTIR (Fourier 

Transform Inra Red). Dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut:
2
 

Derajat Deasetilasi= 100 - 
     

     
 x 

   

    
 

Keterangan : A1655 adalah nilai pada pita amida 

A3450 adalah pada hidroksil dan 1.33 nilai perbandingan 

rasio. 

3. Kelarutan 

Nilai kelarutan diperoleh dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut:
3
 Ketidak Larutan %=  

           

          
 x 100% 

Kelarutan (%) =100% - Ketidak Larutan 

4. Instrumen Penelitian  

a. Sampel kepiting bakau berwarna (coklat muda). Kadar air yang 

dikandung oleh ketpiting bakau dengan nilai kelarutan (%) = 100%, 

dan nilai ketidak larutan = % 
           

          
 x 100%, derajat deasetilasi. 

derajat deasetilasi = 100 - 
     

     
 x 

   

    
  

b. Sampel rajungan berwarna (putih kekuningan). Kadar air yang 

terkandung   oleh   rajungan   dengan    nilai  kelarutan (%) = 100% 

 

                                                           
2  Hanafi, M., Syahrul A., Efrina D., dan B. Suwandi, 1999. Pemanfaatan Kulit Udang 

untuk pembuatan Kitosan dan Glukosamin, LIPI Kawasan PUSPITEK, Serpong. 
3 Izra Dewi Sartika, Moch. Amin Alamsjah, Noor Erma Nasution Sugijanto, 2016. Isolasi 

Karakteristik Kitosan dari Cangkang Rajungan(Portunus pelagicus). Jurnal Biosains 

Pascasarjana. Vol. 18. Hal. 02 
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 dan nilai ketidak larutan % =  
           

          
 x 100%, derajat deasetilasi. 

derajat deasetilasi = 100 - 
     

     
 x 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rendemen pada tahap isolasi 

melalui tiga tahap yaitu: tahap demineralisasi menghasilkan nilai rendemen pada 

kepiting bakau sebesar 83,5% dan rajungan sebesar 57,82%, tahap deproteinasi 

nilai rendemen sampel kepiting bakau sebesar 89,82% dan sampel rajungan 

85,73%, tahap deasetilasi sampel kepiting bakau menghasilkan rendemen sebesar 

43,17% dan sampel rajungan sebesar 46,48%. Nilai kadar air sampel kepiting 

bakau sebesar 0.09%, sampel rajungan sebesar 0,012%. Kitosan yang dihasilkan 

dari limbah cangkang kepiting bakau berwarna coklat muda, dan rajungan 

berwarna putih kekuningan, berbentuk serbuk dan memiliki nilai DD sampel 

kepiting bakau  sebesar 77,45% dan sampel rajungan sebesar 77,78%. Namun jika 

dilhat dari penentuan kualitas kitosan yang ditentukan oleh SNI yakni jika nilai 

kadar air yang lebih rendah dan nilai DD yang tinggi itu akan menentukan 

kualitas kitosan yang bagus. Untuk itu dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa 

nilai kadar air dan DD lebih bagus rajungan dibandingkan keping bakau. 

B. Saran  

  Adapun saran yang dikemukakan oleh penulis yaitu: 

a. Pada peneliti selanjutnya perlu dilakukan uji kadar abu dan pada 

kitosan yang diperoleh. 

b. Untuk masyarakat yaitu penelitian ini menjadi referensi bagi 

masyarakat utuk mendaur ulang limbah cangkang menjadi bahan 

yang bernilai ekonomis tinggi yakni kitosan. 
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1. LAMPIRAN PERHITUNGAN 

1.1 Nilai Rendemen 

Nilairendemendarikitosan yang dihasilkandibagidengan berat cangkang 

rajungan pada awal proses, dengan persamaan sebagai berikut: 

%           
          

         
        

a. Sampel Kepiting Bakau Kitosan 

Demineralisasi = 
    

      
        

= 
   

      
 

= 83,5% 

 

Deproteinasi = 
     

     
        

= 
     

     
 

= 89,82%  

Deasetilasi = 
     

     
        

= 
     

     
 

= 43,17% 

 

 

b. Sampel Rajungan Kitosan 

Demineralisasi  = 
     

     
        

= 
    

     
 

= 57,82% 

 

Deasetilasi = 
     

     
        

= 
    

     
 

= 46,48% 

Deproteinasi = 
     

     
        

= 
    

     
 

= 85,73% 
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1.2 Kadar Air 

Nilaikelarutandiperolehdenganmenggunakanpersamaansebagaiberikut. 

              ( )  
          

         
       

Kelarutan (%) = 100% - KetidakLarutan 

a. Sampel Kepiting Bakau 

Ketidak Larutan (%) = 
           

          
 X 100% 

= 
    

 
 x 100% 

= 0,93 

Kelarutan (%) = 100% - ketidak larutan 

= 100% - 0,93 

= 0,91% 

b. Sampel Rajungan 

Ketidak Larutan (%) = 
           

          
 X 100% 

= 
    

 
 x 100% 

= 0,94 

Kelarutan (%) = 100% - Ketidak larutan 

= 100% - 0,94 

= 0,05%  

 

1.3 Derajat Deasetilasi (DD) 

Derajat deasetilasi kitosan dihitung dengan menggunakan metode garis 

Moore dan Robert dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

DD = 100 -[
     

     
 
   

    
] 

Dimana      adalah absorbansi pada gelombang 1655      untuk 

serapan gugus asetamida (          ) dan       adalah adsorbansi pada 
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panjanga gelombang 3450      untuk serapan gugus hidroksi/amin (-OH,      ). 

Nilai absorbansi       dan       dihitung dengan menggunakan persamaan: 

      = log [
   

  
] 

      = log [
  

  
] 

Keteranagan: 

      = absorbansi panjang gelombang 1655      untuk serapan gugus 

asetamida (          ) 

      = absorbansi panjang gelombang 3450      untuk serapan gugus 

hidroksi/amin (-OH,      ).  

DE = tititkpetemuan antara kurva dengan garis      ketika ditarik garis 

seacara vertical. 

    = titik pertemuan anatara garis       dengan garis diagonal yang 

ditarik dari titik peak terendah menuju peak titik tertinggi pada area gugus 

hidroksi/amin (-OH,      ).  

AB = titik pertemuan antara kurva dengan garis       ketika ditarik garis 

secara vertical. 

AC = titik pertemuan anatara garis       dengan garis diagonal yang 

ditarik dari titik peak terendah menuju peak titik tertinggi pada area gugus 

asetamida (          )  

Berikut adalah perhitungan %DD kitosan dari sampel kepiting bakau dan 

sampel rajungan. 
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a. Sampel Kepiting Bakau Kitosan 

      = Log [
   

  
] 

= Log [
   

   
] 

= Log 1,30 

= 0,11 

 

      = Log [
  

  
] 

= Log [
   

   
] 

= Log 2,07 

= 0,31 

 

DD = 100- [
     

     
 
   

    
] 

= 100 – [
    

    
 
   

    
] 

= 100 - 
  

    
 

= 100 – 26,82 

DD = 73,18% 

b. Sampel Rajungan Kitosan 

      = Log [
   

  
] 

= Log [
    

   
] 

= Log 1,17 

= 0,06 

 

      = Log [
  

  
] 

= Log [
   

   
] 

= Log 1,61 

= 0,20 

 

DD = 100- [
     

     
 
   

    
] 

= 100 – [
    

    
 
   

    
] 

= 100 - 
 

     
 

= 100 – 22,55 

DD = 77,45% 
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LAMPIRAN 2. HASIL FTIR 

2.1 Hasil FTIR Sampel Kepiting Bakau 
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2.2. Hasil FTIR Sampel Rajungan 
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LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 
Gambar 1 : Cangkang rajungan Gambar 2: penimbangan 

kepiting bakau dan rajungan  

 

 Gambar 3 : Penghalusan 

cangkang 

 
Gambar 4 : Pengayakan sebuk  

 
Gambar 5 : Penimbangan 

serbuk 

 
Gambar 6 : Persiapan 

Pemanasan sampel 

 
Gambar 7 : campur larutan 

dengan sampel 

 

 
Gambar 8 : Proses 

penyaringan 

 
Gambar 9 : Pengeringan 

dalam oven 



40 
 

 
Gambar 10 : Penimbangan berat 

akhir kitosan 
Gambar 11:  Serbuk Kitosan     

Kepiting Bakau  

Gambar 12: Serbuk Kitosan    

Rajungan  
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